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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan transaksi online dan
peran penting kurir dalam sistem pembayaran Cash On Delivery, khususnya
dalam konteks bisnis Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan sistem pembayaran Cash On Delivery oleh kurir Zendo Food di
Kabupaten Tulungagung, dan mengetahui kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip
Syariah berdasarkan fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-MUI/1X/2017 tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan sistem
pembayaran Cash On Delivery oleh kurir Zendo Food? dan (2) Bagaimana
tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-MUI/IX/2017 terhadap sistem
pembayaran Cash On Delivery tersebut?.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode empiris dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pemilik Zendo, admin, dan konsumen, serta melalui dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan cara transkrip data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembayaran Cash On
Delivery oleh kurir Zendo Food menerapkan ujrah dengan sistem bagi hasil 80%
untuk kurir 20% untuk perusahaan per transaksi, dan ujrah ini ditetapkan
berdasarkan jarak dan kompleksitas pengantaran. Sistem ini dinilai telah sesuai
dengan prinsip akad Wakalah Bi Al-Ujrah karena kejelasan informasi mengenai
biaya layanan kepada konsumen. Transparansi akad ini didukung oleh penjelasan
rinci dari pihak Zendo dan juga dari hasil observasi peneliti terkait perhitungan
ujrah dan persetujuan konsumen sebelum transaksi dilakukan. Secara keseluruhan,
sistem pembayaran Cash On Delivery oleh kurir Zendo Food telah sesuai dengan
prinsip akad Wakalah Bi Al-Ujrah dan mematuhi fatwa DSN-MUI No.113/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem pembayaran berbasis Syariah
yang lebih baik, khususnya dalam konteks bisnis online dan jasa pengiriman, serta
menjadi acuan bagi perusahaan sejenis yang menggunakan sistem pembayaran
Cash On Delivery dengan jasa kurir.
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This research is motivated by the development of online transactions and
the important role of couriers in the Cash On Delivery payment system, especially
in the context of Sharia business. This study aims to analyze the application of the
Cash On Delivery payment system by Zendo Food couriers in Tulungagung
Regency, and determine its suitability with Sharia principles based on DSN-MUI
fatwa No. 113/DSN-MUI/IX/2017 concerning Akad Wakalah Bi Al-Ujrah.

The problem formulations of this research are: (1) How is the
implementation of the Cash On Delivery payment system by Zendo Food
couriers? and (2) How is the review of Fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-
MUI/IX/2017 on the Cash On Delivery payment system

The research method used is the empirical method with a case study

approach. Data was collected through in-depth interviews with Zendo owners,
admins, and consumers, as well as through documentation. Data analysis was
conducted by transcribing data, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.
The results showed that the Cash On Delivery payment system by Zendo Food
couriers applies ujrah with a profit-sharing system of 80% for the courier 20% for
the company per transaction, and this ujrah is determined based on the distance
and complexity of the delivery. This system is considered to be in accordance
with the principles of the Wakalah Bi Al-Ujrah contract because of the clarity of
information regarding service fees to consumers. The transparency of this contract
is supported by a detailed explanation from Zendo and also from the researcher's
observations regarding the calculation of ujrah and consumer approval before the
transaction is carried out. Overall, the Cash On Delivery payment system by
Zendo Food couriers is in accordance with the principles of the Wakalah Bi Al-
Ujrah contract and complies with the DSN-MUI fatwa No0.113/DSN-
MUI/1X/2017 concerning Wakalah Bi Al-Ujrah. This research is expected to
contribute to the development of a better Sharia-based payment system, especially
in the context of online business and delivery services, and become a reference for
similar companies that use the Cash On Delivery payment system with courier
services.
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